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ABSTRAK 

 

ANALISIS KONTRIBUSI BEASISWA BI TERHADAP 

KREATIVITAS BERWIRAUSAHA MAHASISWA GENBI  

DI IAIN METRO LAMPUNG 

 
Oleh : 

Ahmad Saefudin  

 

Mahasiswa penerima Beasiwa Bank Indonesia telah diberikan ilmu 

pengetahuan mengenai wirausaha dan diberikan bimbingan layaknya seorang 

wirausaha yang siap menjadi seorang pengusaha yang sukses. Namun, setelah 

mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia di berikan ilmu pengetahuan 

mengenai wirausaha mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia khususnya 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro yang berjumlah 50 orang 

mahasiswa. Dari 50 orang mahasiswa tersebut sudah beberapa yang berminat 

untuk berwirausaha tetapi masih lebih banyak yang belum memiliki niat dalam 

berwirausaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang apakah ada kontribusi 

beasiswa Bank Indonesia terhadap kreativitas berwirausaha mahasiswa GenBI 

IAIN Metro Lampung. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah pembina GenBI IAIN Metro, Ketua Biro Kewirausahaan 

GenBI IAIN Metro, serta mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa beasiswa Bank 

Indonesia berkontribusi penuh terhadap kreativitas berwirausaha para mahasiswa 

penerima Beasiswa Bank Indonesia yang tertuang dalam suatu komunitas yang 

bernama GenBI IAIN Metro Lampung. Kontribusi yang diberikan oleh komunitas 

GenBI IAIN Metro Lampung adalah pertama Memberikan pelatihan atau 

workshop, kedua Memberikan pembinaan atau mentoring, ketiga Networking atau 

mengenalkan kepada para pembisnis, dan yang keempat adalah Pengalaman 

praktis atau terjun lngsung dalam suara proyek atau usaha. Dari kontribusi 

tersebut para mahasiswa diharapkan dapat menuangkan kreatifitas nya dalam 

berwirausaha yang dibantu oleh orang orang yang sudah berpengalaman dan dapat 

memberikan ide-ide atau inovasi dalam berwirausaha. 

 

Kata Kunci : Beasiswa BI, Kreativitas Berwirausaha, Mahasiswa GenBI  
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MOTTO 

 
 

اۙ  اۗ  ٥فاَنَِّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ  ٦انَِّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ
 
 

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”. 

Q. S Al Insyirah : 5-6
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dapat dilihat bahwa saat ini banyak orang yang membeli sejumlah 

barang, lalu diproses atau diolah serta disajikan dalam bentuk makanan 

disuatu lokasi untuk dinikmati konsumennya. Atau seseorang dapat membeli 

berbagai bahan baku, diolah serta diproses menjadi barang tertentu lalu 

diperjual belikan keberbagai daerah-daerah yang membutuhkan maupun yang 

tidak membtuhkan.
1
 

Zimmerer mengatakan bahwa kewirausahaan itu diartikan sebagai 

proses dari penerapan kreativitas serta inovasi untuk memecahkan persoalan 

atau masalah dan menemukan peluang memperbaiki kehidupan (usaha). 

Kewirausahaan dapat dikatakan sebagai salah satu cara atau 

kemampuan untuk menciptakan suatu kegiatan usaha. Dalam hal kemampuan 

menciptakan kegiatan usaha sendiri memerlukan kreativitas atau menciptakan 

ide-ide baru. Dimana kegiatan yang terbentuk dapat bermanfaat bagi 

masyarakat banyak.  

Wirausaha dapat dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang. 

Dengan kata lain, seseorang baik itu ecara pribadimaupun kelompok atau 

bergabung dengan orang lain dapat menjalankan suatu kegiatan usaha atau 

membuka usaha itu sendiri.
2
 Dalam hal menyeleksi berbagai bidang usaha 

                                                           
1
 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019)., 18 

2
 Kasmir., 20-21 
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yang nantinya akan dijalankan, seorang wirausahawan dapat menggunakan 

analisis yang disebut dengan analisis SWOT. Analisis SWOT (Strengths), 

kekuatan (Weaknesses), kelemahan (Opportunities), peluang (Threats), 

ancaman merupakan salah satu alat yang bnyak digunakan, terutama untuk 

kepentingan perumusan strategi. Kemampuan analisis SWOT bertahan 

sebagai alat perencanaan yang masih terus digunakan sampai saat ini.
3
 

Melihat fenomena yang terjadi pada era moden ini dimana para pemuda 

kurang memberikan kreativitasnya dalam berwirausaha. Banyak yang 

melakukan wirausaha hanya mengikuti trend yang ada. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas para pemuda agar dalam 

melakukan kegiatan usaha dapat menuangkan ide-ide yang baru. Hal ini 

menjadi sebuah tantangan bagi pihak-pihak penghasil lulusan pemuda 

Indonesia. 

Beasiswa Bank Indonesia merupakan beasiswa yang diberikan oleh 

Bank Indonesia kepada mahasiswa dibeberapa perguruan tinggi di Indonesia 

dengan harapan dapat memotivasi dalam berprestasi. Program ini merupakan 

bagian dari CSR bank Indonesia dan menjadi salah satu bentuk peran nyata 

Bank Indonesia dalam mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Selain itu, mahasiswa yang menerima beasiswa tidak hanya menerima 

beasiswa saja tetapi ada perkumpulan yang menaungi yaitu Generasi Baru 

Indonesia (GenBI). Adanya Genbi (Generasi Baru Indonesia) ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepekaansosial serta menumbuhkan dan jiwa pengabdian 

                                                           
3
 AB Susanto, Manajemen Strategi Kompprehensif (Jakarta: Erlangga, 2019)., 131 
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terhadap masyarakat, sehingga diharapkan mahasiswa yang menerima 

beasiswa tersebut dapat menjadi seorang pemimpin yang bertitik pada 

prosesperbaikan diri. 

Adapun visi dari Generasi Baru Indonesia (Genbi) yaitu untuk 

menyiapkan SDM yang cerdas dan berkualitas agar siap dalam membangun 

masa yang akan datang. Serta misi dari Generasi Baru Indonesia (Genbi) 

adalah untuk pengoptimalam serta pemberdayaan potensi yang ada pada 

anggota, menjadikan anggota yang unggul, entrepreneur serta berjiwa 

kepemimpinan 

Para mahasiswa genbi dibekali dengan berbagai macam ilmu 

pengetahuan seperti ke Bank Sentralan dan soft skill yaitu kewirausahaan, 

leadership, serta kemampuan berorganisasi, dan juga mereka diikutsertakan 

dalam kegiatan-kegiatan Bank Indonesia untuk memberikan pengalaman 

profesional serta meningkatkan kemampuan akademiknya. 

Saat ini, Indonesia masih kekurangan wirausaha, mahasiswa kini sudah 

waktunya untuk menjadi pengusaha, sehingga tidak hanya berperan untuk 

dirinya sendiri namun juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Dilansir 

dari website Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf/Kabaparekraf) Sandiaga 

Salahuddin Uno dalam acara #DemiIndonesia Goes To Campus UNAIR, yang 

berlangsung di Airlangga Convention Center, Surabaya, Jawa Timur, Kamis 

(25/5/2023), menyampaikan Global Entrepreneurship Index menyatakan 

bahwa 14 persen dari jumlah penduduk negara maju adalah pelaku 
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wirausaha.  Sementara jumlah wirausaha di Indonesia masih sangat sedikit 

yaitu sebesar 3,47 persen. Setidaknya Indonesia memerlukan 4 juta wirausaha 

baru untuk menjadi negara maju. “Kita harus berani berkarya dan 

berwirausaha sehingga angka 3,47 persen ini bisa kita tingkatan menyamai 

negara-negara tetangga kita yang sudah diatas 7 persen. Dan mahasiswa 

UNAIR memiliki peran untuk meningkatkan hal tersebut. Target kita di 2024 

adalah penciptaan 4,4 juta lapangan kerja baru. Jadi kita harus berfikir out of 

the box”. Ujar Menparekraf. Maka sebaiknya kaum milenial saat ini lebih 

tekun dan fokus terhadap tujuan. Masih banyak waktu untuk menjadi lebih 

baik, dan menentukan pilihannya. Jangan setengah-setengah, bangun sesuatu 

yang menjadi passion lebih baik untuk masa depannya. 

Tabel 1.1 

Mahasiswa Penerima Beasiswa GENBI IAIN Metro Tahun 2023 

No Fakultas Jumlah 

1 FEBI 29 

2 SYARIAH 4 

3 FTIK 11 

4 FUAD 6 

 50 
 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan penulis pada tanggal 7 Juli 

2023 didapatkan terdapat total mahasiswa penerima beasiswa GENBI di IAIN 

Metro pada tahun 2023 adalah 50 orang. Tabel tersebut memberikan gambaran 

mengenai distribusi penerimaan beasiswa GENBI di IAIN Metro berdasarkan 

fakultas, yang dapat menjadi informasi penting dalam melihat partisipasi 

mahasiswa dari berbagai fakultas dalam program beasiswa tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Gen BI yaitu Dimas Juli 

Prabowo mengatakan bahwa “sebenarnya kalo untuk pelatihan soft skills 

untuk para penerima beasiswa sudah ada yang dilakukan dan semua juga 

sudah ikut, tetapi dikarenakan dari minat atau keinginan dari mahasiswa 

tersebut belum ada menyebabkan belum banyak mahasiswa yang bergerak 

dalam bidang wirausaha”.
4
 Hal yang sama juga disampaikan oleh pembina 

GenBI bapak Saumi Gahara mengatakan “penerima beasiswa banyak 

diberikan ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan yang diharapkan akan 

menjadi bekal mereka untuk memulai suatau usaha yang memberikan banyak 

peluang bagi para mahasiswa”.
5 

Mahasiswa penerima Beasiwa Bank Indonesia telah diberikan ilmu 

pengetahuan mengenai wirausaha dan diberikan bimbingan layaknya seorang 

wirausaha yang siap menjadi seorang pengusaha yang sukses. Namun, setelah 

mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia di berikan ilmu pengetahuan 

mengenai wirausaha mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia 

khususnya mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro yang berjumlah 50 

orang mahasiswa. Dari 50 orang mahasiswa tersebut belum terlihat satu pun 

mahasiswa yang menjadi seorang wirausaha (enterpreneur) atau memliki 

Minat dalam membuka suatu usaha. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk lebih melakukan penelitian lebih lanjut dengan menuangkan dalam 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ketua Komunitas GenBI (Dimas Juli Prabowo) saat melakukan pra-

survey tanggal 7Juli 2023 
5
 Wawancara dengan pembina Gen BI (Bapak Saumi Gahara) pada saat melakukan pra 

survey tanggal 11 Juli 2023 
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skripsi yang berjudul ”Analisis Kontribusi Beasiswa BI Terhadap 

Kreatvitas Berwirusaha Mahasiswa Genbi di IAIN Metro Lampung”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut “bagaimana kontribusi pemberian 

beasiswa BI terhadap kreatvitas berwirusaha mahasiswa genbi di IAIN Metro 

Lampung?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah serta latar belakang diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi 

pemberian beasiswa BI terhadap kreativitas berwirausaha mahasiswa 

genbi di IAIN Metro Lampung. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

mnambah khasanah ilm pengetahuan, pengalaman serta wawasan 

tentang kreativitas berwirausaha dan sebagai bahan pertimbangan pada 

kajian penelitian yang akan dating. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

kontribusi praktis dan bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya 
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mahasiswa Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro sebagai 

penerima  Beasiswa BI agar lebih mengetahui cara menciptakan 

kreativitas dalam berwirausaha serta mengembangkannya dengan baik 

dan benar. 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan usaha pembuktian bahwa penelitian yang 

dikerjakan belum pernah ditelti orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

merujuk pada penelitian yang berupa Skripsi serta jurnal- jurnal yang 

membahas topik yang sama, dan menjadi sumber referensi maupun tinjauan 

pustaka pada penelitian yang akan dilakukan, adapun penelitian terdahulu 

yang relevan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nurul Khotimah, Pengaruh pelatihan keterampilan terhadap minat 

berwirausaha pada masyarakat muslim desa panca mukti kecamatan 

pondok kelapa Kab. Bengkulu Tengah, 2016. Berdasarkan hasil penelitian 

dan uji yang dilakukan terkait pengaruh pelatihan keterlampilan terhadap 

minat berwirausaha pada masyarakat muslim desa panca mukti Kec. 

Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: pelatihan keterampilan masyarakat muslim Desa Panca 

Mukti Kec. Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha.
 6

Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada metode penelitian, penelitian terdahulu 

                                                           
6
 Nurul Khotimah, Pengaruh Pelatihan Keterampilan Terhadap Minat Berwirausaha pada 

Masyarakat Muslim Desa Panca Mukti Kec. Pondok Kelapa Kab. BengkuluTengah ((skripsi: IAIN 

Bengkulu), t.t.). 2016 
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mengunakan penelitian kuantitatif sedangkan pada penelitian adalah 

dengan metode kualitatif. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan ialah pada minat berwirausaha. 

2. Tenti Anisa, Pengaruh Prestasi Pendidikan Dan Kepribadian 

Terhadapminat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Bengkulu, 2018. Berdasarkan penelitian 

lapangan dan statistik yang dilakukan mengenai Pengaruh Prestasi 

Pendidik dan Kepribadian Terhadap Minat Berwirausaha Jurusan 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Maka 

dapat disimpulkan bahwa: prestasi pendidikan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Dengan ini signifikan (sig) 0,000< 0,05. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada metode 

penelitian, penelitian terdahulu mengunakan metode penelian kuanitatif 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah dengan metode 

penelitain kualitatif dan perbedaan juga terdapat pada pembahasan di 

penelitian terdahulu membahas tentang minat berwirausaha sedangkan 

pada penelitian ini membahas tentang kreativitas berwirausaha mahasiswa, 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

ialah pada kegiatan berwirausaha pada mahasiswa.
7
 

3. Maulana Malik Ibrahim, “Pengaruh Kreativitas, Lingkungan Sosial dan 

Keluarga, dan Modal terhadap Minat Wirausaha”. Dari penelitian 

                                                           
7
 Tenti Anisa, Pengaruh Prestasi Pendidikan Dan Kepribadian Terhadap minat 

Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Bengkulu, 2018. 
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didapatkan hasil bahwa kreatifitas berpengaruh terhadap wirausaha wisata 

bahari, lingkungan sosial dan keluarga juga berpengaruh terhadap minat 

wirausaha wisata bahari, serta modal juga berpengaruh terhadap minat 

wirausaha wisata bahari. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang 

akan peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu adalah terdapat pada 

metode yang digunakan yaitu penelitian terdahuluu menggunakan metode 

penelitian kuantitaif sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kualitatif. 
8
Persamaan penelitian terdahulu dengan 

yang akan peneliti lakukan adalah sama sama membahas tentang minat 

dalam berwirausaha.  

                                                           
8
 Maulana Malik Ibrahim, Pengaruh Kreatifitas, Lingkungan Sosial dan Keluarga, dan 

Modal Terhadap Minat Wirausaha, 2020. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Beasiswa 

1. Pengertian Beasiswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, beasiswa sendiri 

merupakan sebuah tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau 

mahasiswa sebagai bantuan dalan proses belajar.
1
 Menurut Simatupang, 

beasiswa adalah  memberikan uang sukarela yang diajukan oleh seorang 

pelajar. Beasiswa sendiri dapat berupa paket dana bantuan untuk 

membantu belajar dan dalam bentuk yang berbeda-beda.
2
 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa basiswa adalah bantuan 

yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa agar dimanfaatkan sebagai 

penunjang dalam Pendidikan. Selain itu juga beasiswa dapat menjadi 

semangat bagi seorang pelajar  agar lebih giat dalam memaksimalkan 

prestasinya. 

Beasiswa sendiri umumnya dapat diberikan oleh swasta, yayasan 

ataupun perusahaan. Beasiswa dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu 

beasiswa prestasi dan beasiswa tidak mampu. Lembaga yang memberikaan 

beasiswa kepada seseorang harus melakukan suatu usaha  untuk 

memberikn acuan, syarat diterima, ataupun kriteria dalam pemberian 

beasiswa.  

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Media Pustaka Utama, 2012)., 153 
2
 Simatupang dkk, Himpunan Lembaga Beasiswa Dalam dan Luar Negeri (Jakarta: PT. 

Raja Persada, 2009)., 4 
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2. Jenis dan Pendanaan Beasiswa 

Ada beberapa jenis dan karakteristik beasiswa yaitu: 

a. Pendanaan 

1) Beasiswa Penuh (full scholarship) 

Jenis pendanaan pada beasiswa ini meliputi seluruh 

komponen pendidikan. Gaya tersebut, antara lain biaya 

perkuliahan, akomodasi, biaya hidup, asuransi, buku, biaya 

penelitian, dan fasilitas lainnya seperti biaya untuk pengadaan 

laptop tergantung dari penyedia beasiswanya. 

2) Beasiswa Sebagian (partial scholarship) 

Jenis kendaraan pada beasiswa ini tidak meliputi seluruh 

komponen dalam pendidikan. Ada beasiswa yang hanya 

memberikan pembebasan biaya perkuliahan saja sehingga 

penerima beasiswa harus menyiapkan biaya untuk biaya 

perjalanan, akomodasi dan biaya hidup. 

b. Penyedia Beasiswa  

a. Beasiswa Publik atau Pemerintah (Public or Government 

Scholarship). Biasanya, beasiswa ini diberikan oleh organisasi 

publik, misalnya oleh pemerintah, departemen atau lembaga. 

b. Beasiswa Swasta (Private Scholarship). Saat ini banyak institusi 

swasta yang biasanya memberikan skema beasiswa,misalnya 

perushaan-peruhaan besar.
3
 

                                                           
3
 Eny Murniasih, Buku Pintar Beasiswa (Jakarta: Gagas Media, 2020)., 21 
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Dari jenis dan karakteristik di atas, Beasiswa Bank Indonesia 

termasuk ke dalam jenis beasiswa publik atau pemerintah serta dari 

segi pendanaan termasuk ke dalam beasiswa sebagian dikarenakan 

beasiswa tersebut diberikan oleh lembaga pemerintahan yaitu bank 

Indonesia serta dalam masa pemberian beasiswa hanya beberapa 

periode saja. 

3. Tujuan dan Manfaat Beasiswa 

Pemberian beasiswa memiliki beberapa tujuan yaitu : 

a. Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa 

mencari ilmu sesuai dengan bidang yang ingin dikuasai terutama bagi 

yang punya masalah dalam hal pembiayaan 

b. Menciptakan suatu pemerataan dalam ilmu pengetahuan atau 

pendidikan kepada setiap orang yang membutuhkan 

c. Menciptakan generasi-generasi baru yang lebih pintar dan cerdas 

karena dengan adanya bantuan beasiswa maka seseorang akan punya 

kesempatan untuk mendapatkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi. Dari inilah akan tercipta sumber daya manusia yang lebih 

mampu menjawab tantangan zaman yang terus maju 

d. Dapat meningkatkan kesejahteraan. Setelah terciptanya sumber daya 

manusia yang cerdas diharapkan mereka dapat memberikan bantuan 

lewat ide-ide serta ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya ketika 

menjalani masa pendidikan. Dengan adanya ilmu pengetahuan dapat 

diterapkan dalam masyarakat dengan tujuan untuk memajukan mereka 
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sehingga kemakmuran serta kesejahteraan dapat lebih mudah untuk 

dicapai.
4
 

Menurut M.Fadhli dalam Yono Julianto manfaat beasiswa secara 

umum adalah sebagai berikut:  

a. Membantu peserta didik yang kurang mampu untuk mendapat 

kesempatan dalam menempuh pendidikan.  

b. Mendorong peserta didik untuk saling berlomba dalam hal prestasi 

akademik.  

c. Merangsang semangat belajar atau penerima beasiswa agar terbebas 

dari pencabutan beasiswa tersebut.  

d. Memberikan kesempatan kepada lembaga luar sekolah untuk 

berpartisipasi dalam proses peningkatan pendidikan.
5
 

Secara umum pemberian beasiswa ini bertujuan agar seorang pelajar 

atau mahasiswa dapat menyelesaikan studinya atau pendidikannya untuk 

menciptakan generasi bangsa yang lebih unggul. 

4. Beasiswa BI 

Beasiswa BI adalah beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia 

bagi mahasiswa jenjang Sarjana (S1) diberbagai PTN sebagai bagian 

program sosial Bank Indonesia berupa bantuan biaya kuliah kepada 

mahasiswa yang memiliki prestasi akademik dan aktivitas sosial 

                                                           
4
 Dian Septiani, “Pengaruh Pemberian Beasiswa Bidik Misi Terhadap Motivasi Berprestasi 

dan Disiplin Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidik Misi di Kota Palembang”,” Jurnal Ilmiah 

Global Masa Kini Vol. 8 No. 02 (Desember 2019): 7. 
5
 Yono, Junilanto., Nurhasan, Syah., Indrati Kusumaningrum, “Pengaruh Pemanfaatan 

Beasiswa Dengan Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil FT-UNP,” Journal of Civil 

Engineering and Vocational Education 2 (2) (t.t.). 
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kemasyarakatan. Mahasiswa S1 dari berbagai Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) menjadi salah satu sasaran utama program beasiswa Bank 

Indonesia, karena PTN memiliki sistem seleksi penerimaan mahasiswa 

dan akreditasi institusi yang diselenggarakan oleh pemerintah sehingga 

seluruh proses kegiatan pendidikan di perguruan tinggi negeri dijamin 

sepenuhnya oleh negara.  

Beasiswa Bank Indonesia dikatakan sebagai beasiswa unggulan 

dapat dilihat dari jumlah nominal yang terbilang cukup besar. Selain itu, 

untuk bisa mendapatkan beasiswa tersebut harus melalui tahap seleksi 

yang cukup ketat mulai dari seleksi pada tahap di universitas dan tahap 

interview atau wawancara dengan pihak bank Indonesia.  

Setelah menerima beasiswa ada komunitas yang menaungi sehingga 

mahasiswa yang menerima beasiswa biasanya diikutsertakan dalam acara-

acara yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia. 

5. Visi, Misi, Tujuan Beasiswa BI 

a. Visi  

Menjadi salah satu program beasiswa yang dapat memfasilitasi 

pengembangan modal intelektual serta memberikan kontribusi dalam 

hal positif menjadi salah satu program beasiswa yang dapat 

memfasilitasi pengembangan modal intelektual serta memberikan 

kontribusi dalam hal positif untuk proses berkelanjutan. 
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b. Misi 

a. Mengembangkan kapasitas intelektual dalam berbagai bidang yang 

sejalan dengan kepentingan publik 

b. Meningkatkan kapasitas individu serta menghasilkan urusan yang 

unggul serta berdaya saing 

c. Menghasilkan lulusan dan kader-kader terbaik bangsa yang 

berpotensi dalam memajukan negara 

c. Tujuan 

a.  Meningkatkan angka partisipasi pendidikan tinggi Indonesia 

membangun manusia dan daya saing bangsa 

b. Memotivasi generasi muda kalangan tidak mampu serta berprestasi 

untuk dapat menyelesaikan pendidikan tinggi 

c. Mengembangkan komunitas yang berwawasan ke bank sentralan 

serta berliterasi keuangan untuk menjadi (front liner, agent of 

change dan future leader) 

d. Optimalisasi potensi, meningkatkan prestasi untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang mandiri dan produktif. 

Sebagaimana visi, misi, dan tujuan pemberian beasiswa Bank 

Indonesia diharapkan untuk dapat mengembangkan kapasitas intelektual 

guna menghasilkan lulusan urusan generasi muda yang unggul dan 

berdaya saing sehingga dapat berpotensi untuk memajukan negara. 

 

 



16 

 

 

6. Syarat-syarat Penerima Beasiswa BI 

Secara umum persyaratan caon penerima Beasiswa , diantaranya 

adalah : 

a. Mahasiswa aktif (tidak dalam status cuti akademik) 

b. Telah menyelesaikan minimal 40 SKS 

c. Memiliki Indeks Prestasi Komulatif (IPK) minimal 3,00 (skala 4) 

d. Usia maksimal 23 tahun pada saat menerima beasiswa 

e. Tidak sedang menerima beasiswa serta berada dalam suatu tingkatan 

dinas dari lembaga atau instansi lain 

f. Berasal dari latar belakang ekonomi keluarga kurang mampu 

g. Membuat motivation letter 

h. Menyertakan rekomendasi dari satu tokoh akademik atau non 

akademik 

i. Memiliki minat serta menjalankan aktivitas sosial yang mempunyai 

dampak kebermanfaatan bagi masyarakat 

j. Bersedia berperan aktif dalam Generasi Baru Indonesia (GenBI) dan 

berprestasi dalam kegiatan yang diselenggarakan Bank Indonesia 

7. Kontribusi Beasiswa BI dalam bidang Kewirausahaan 

Kontribusi Beasiswa BI adalah keseluruhan bantuan yang 

diberikan dari pemberi bantuan beasiswa terhadap penerima beasiswa. 

Kontribusi Beasiswa BI dalam bidang kewirausahaan menjadi salah satu 

program atau bantuan yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada para 
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penerima Beasiswa Bank Indonesia. Beasiswa BI juga perlu membentuk 

skill para mahasiswa yang sudah mendapatkan beasiswa BI. 

Dan dalma hal ini para mahasiswa yang sudah menerima beasiswa 

dari Bank Indonesia harus menjalankan tugas atau program-program yang 

sudah dibentuk oleh Bank Indonesia lewat suatu komunitas beasiswa Bank 

Indonesia yang diberi nama GenBI. Program-program yang ada dalam 

bidang kewirausahaan ini diharapkan menjadi salah satu hal yang dapat 

membentuk para mahasiswa menjadi anak bangsa yang berkemajuan dal 

berwirausah dan memiliki jiwa kreatif dan inovatif. Karena berwirausah 

itu penting untuk kemajuan hidup dan merupakan salah satu usaha yang 

dapat dilakukan dan diteruskan. 

Berikut ini adalah beberapa kontribusi yang dilakukan oleh 

Komunitas beasiswa GenBI dalam bidang kewirausahaan : 

a. Memberikan pelatihan atau workshop 

Pelatihan kewirausahaan untuk mahasiswa memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pemikiran kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa. Pengembangan pola pikir kewirausahaan secara erat 

terkait dengan pendidikan kewirausahaan, yang menyoroti peran 

strategis pendidikan kewirausahaan dalam membentuk pola pikir 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Lebih lanjut, faktor-faktor 

seperti pengaruh orang tua, dukungan lingkungan, dan pelatihan 

kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi niat kewirausahaan 

dan produktivitas mahasiswa. 
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Salah satu tujuan utama dari pelatihan kewirausahaan adalah 

untuk meningkatkan Entrepreneurial science thinking di kalangan 

mahasiswa. Entrepreneurial science thinking merupakan pendekatan 

berpikir yang menggabungkan elemen-elemen kewirausahaan dengan 

metode ilmiah. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan ide-ide bisnis yang inovatif dan berbasis penelitian, 

serta mampu merancang solusi kreatif yang didukung oleh data dan 

analisis yang komprehensif.  

Pelatihan kewirausahaan yang diberikan kepada  mahasiswa 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap entrepreneurial 

science thinking mahasiswa. Dalam lingkungan yang mendukung dan 

kolaboratif, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan dengan lebih efektif. 

Pelatihan kewirausahaan dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan meterampilan soft Skills yang esensial dalam dunia 

bisnis. Keterampilan seperti kepemimpinan, komunikasi, negosiasi, 

dan manajemen waktu sangat penting untuk kesuksesan seorang 

wirausahawan. Dengan memiliki Keterampilan ini, mahasiswa akan 

lebih siap menghadapi tantangan dan dinamika dunia usaha. 

Pelatihan kewirausahaan dalam konteks mahasiswa memberikan 

banyak manfaat yang signifikan. Dengan meningkatkan keterampilan 

teknis, pengetahuan bisnis, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

serta keterampilan interpersonal, pelatihan ini mempersiapkan 
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mahasiswa untuk menjadi pengusaha yang sukses dan inovatif. Selain 

itu, melalui metode pembelajaran aktif dan proyek kewirausahaan, 

mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan mahasiswa dalam situasi 

nyata dan mendapatkan pengalaman praktis yang berharga. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil yang telah 

didapatkan menegaskan pentingnya pelatihan kewirausahaan dalam 

organisasi mahasiswa sebagai sarana untuk meningkatkan 

entrepreneurial science thinking. Dan melalui pelatihan ini, mahasiswa 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan iovatif 

yang esensial untuk sukses dalam dunia kewirausahaan. Dengan 

adanya pelatihan ini maka mahasiswa dapat menjadi pelopor dalam 

mengerakkan mahasiswa untuk memiliki jiwa kewirausahaan. 

b. Mentoring atau pembinaan  

Secara etimologi mentoring berasal dari kata dasar “mentor”. 

Dalam kamus bahasa Inggris kata mentor merupakan kata benda yang 

artinya “penasihat” atau “pembimbing”. Dengan demikian secara 

bahasa mentoring diartikan sebagai kegiatan menasehati atau 

membimbing. Mentoring terkadang disebut juga dengan 

pendampingan. Mentoring menurut Smith dalam Aiman Ghalib adalah 

suatu proses interaksi antara mentor (individu yang lebih 

berpengalaman) dengan mentee untuk membantu mengembangkan 

beberapa hal yang diantaranya adalah pengembangan diri, pengetahuan 

dan memperbesar jaringan, serta pencapaian prestasi dan karir. 
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Proses mentoring tersebut berjalan hingga waktu yang tidak 

dapat ditentukan, bahkan bisa saja ketika ditengah-tengah proses 

mentoring anggota tersebut membutuhkan pendampingan di bidang 

yang berbeda dan akhirnya mendapatkan mentor baru. Jadi selama 

anggota tersebut membutuhkan pendampingan maka selama itu pula 

proses mentoring masih berjalan. Bahkan anggota tersebut juga bisa 

menjadi mentor bagi anggota lain jika dianggap oleh anggota lain.  

Peran mentor sangatlah penting dan berpengaruh besar. Hal ini 

disimpulkan dari beberapa narasumber yang sudah sukses menjalankan 

usaha dan juga merasakanlangsung bagaimana peran mentor dalam 

mengarahkan dan membimbing mereka ketika sedang dihadapkan 

dengan masalah bisnis yang sedang mereka jalani. Sekalipun peran 

mentor sangatlah berpengaruh bagi para anggota, tetaplah keputusan 

bisnis ada pada pemiliknya. Mentor hanya mampu memberikan saran 

dan membimbing para mentee sesuai dengan kebutuhannya dalam 

berbisnis.ia mumpuni disuatu bidang tertentu. 

c. Networking  

Networking adalah proses membangun koneksi dan hubungan 

dengan orang lain. Ini tentang membuat diri kamu dikenal orang lain, 

dan kemudian mampu menampilkan diri kamu dengan cara yang 

membuat kamu diingat. 

Networking juga tentang menunjukkan nilai-nilai suatu hal dan 

membantu orang lain melihat bagaimana mereka bisa mendapat 
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manfaat dari mengenal sesuatu hal. Ini bukan hanya tentang membuat 

mereka bersemangat dalam melakukan hal hal wirausaha tetapi ini juga 

tentang memberi mereka sesuatu yang berharga sehingga mereka ingin 

terus belajar tentang Wirausaha. 

Bagian terpenting dari networking adalah proses itu sendiri. Kita 

tidak bisa begitu saja muncul dan mengharapkan orang ingin berbicara 

dengan kita tentang wirausaha; jika kamu melakukan itu, mungkin 

kamu akan mendapatkan beberapa prospek bisnis pada akhirnya, tetapi 

sangat kecil kemungkinannya prospek tersebut akan berubah menjadi 

klien atau kontak nyata yang akan membantu mengembangkan bisnis 

kamu. Kuncinya adalah bersikap proaktif dalam menjangkau orang-

orang yang mungkin tertarik dengan apa yang kamu tawarkan (dan 

sebaliknya). 

Tujuan dari networking dalam bisnis adalah untuk membangun 

relasi dengan orang-orang yang akan berguna bagi karir kamu. Orang-

orang ini dapat berupa individu, perusahaan, atau organisasi yang 

dapat membantu mengembangkan bisnis yang kamu miliki. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa networking sendiri saat dijadikan 

cara untuk para mahasiswa dalam mengembangkan ide-ide karena 

bertemu dan mengobrol dengan orang orang yang nantinya bisa 

memberikan ilmu-ilmu serta pengetahuan tentang wirausaha baik dari 

individu atau perorangan maupun dari suatu komunitas atau organisasi. 
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d. Pengalaman praktis 

Pengalaman praktis dalam berwirausaha adalah proses memulai 

bisnis, organisasi, produk, atau layanan baru. Pengalaman ini 

melibatkan beberapa hal, seperti: Mengidentifikasi peluang, 

Mengevaluasi ide, Menerapkan rencana, Mencapai pertumbuhan. 

Pengalaman praktis merupakan fondasi penting bagi seseorang 

yang ingin membangun karir yang sukses dan relevan di era modern 

saat ini. Di tengah persaingan yang semakin ketat di pasar kerja, 

memperoleh pengalaman praktis yang relevan dapat memberikan 

keunggulan yang signifikan. Hal ini tidak hanya mempengaruhi 

kesempatan mendapatkan pekerjaan, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam pengembangan kompetensi serta peningkatan 

keterampilan individu.
6
 

Pengalaman praktis memungkinkan seseorang untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari teori atau pembelajaran 

akademis ke dalam situasi dunia nyata. Melalui pengalaman ini, 

seseorang dapat menguji dan memperdalam pemahaman mereka, 

menciptakan koneksi antara teori dengan aplikasi praktis, serta 

mengasah keterampilan yang diperlukan di tempat kerja. 

Pengalaman praktis seringkali membuka pintu bagi individu 

untuk memperluas jaringan profesional mereka. Pengalaman praktis 

juga membantu seseorang untuk belajar bagaimana menghadapi 

                                                           
6
 Alumni BSI, Pentingnya Pengalaman Praktis Dalam Pengembangan Karir (Motivasi, 

2023). ,  
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tantangan yang mungkin tidak diajarkan di lingkungan akademis. 

Pengalaman praktis juga dapat membantu seseorang untuk 

mengklarifikasi tujuan karir mereka. Dengan terlibat dalam berbagai 

pengalaman, individu dapat mengeksplorasi industri, peran pekerjaan, 

dan lingkungan kerja yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang minat dan keahlian mereka, membantu dalam 

pengambilan keputusan karir yang lebih tepat. 

e. Kompetisi Bisnis 

Kompetisi bisnis kewirausahaan adalah kegiatan yang dapat 

diikuti oleh pelaku usaha untuk menunjukkan kreativitas, inovasi, dan 

kelayakan usahanya. Beberapa contoh kompetisi bisnis kewirausahaan 

adalah: Business Creative Competition adalah contoh salah satu 

kompetisi yang diselenggarakan oleh Kemahasiswaan UII untuk 

pemilik bisnis yang menjelaskan kreativitas dan kelayakan usahanya. 

Kompetisi Kewirausahaan Sosial Berbasis Komunitas (CEC) 

Kompetisi tahunan yang diselenggarakan oleh British Council dan 

Arthur Guinness Fund untuk mendukung wirausahawan sosial.  

Wirausaha Muda Mandiri (WMM) kompetisi yang 

diselenggarakan oleh Bank Mandiri untuk peserta usia maksimal 25 

tahun. Kompetisi ini memiliki beberapa kategori, di antaranya 

Wirausaha Industri & Jasa, Wirausaha Boga, Wirausaha Kreatif, 

Wirausaha Teknologi, dan Wirausaha Sosial.  
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Kompetisi bisnis dapat memberikan manfaat, seperti: 

Membangun jaringan profesional dengan bertemu para ahli industri, 

investor, dan rekan bisnis potensial serta Belajar dari pengalaman 

orang lain dan mendapatkan wawasan baru dan Membentuk koneksi 

yang berharga untuk masa depan. 

 

B. Wirausaha 

1. Pengertian Wirausaha 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata wiraswasta dan 

wirausaha diartikan sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali 

produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 

pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 

operasinya.
7
  

Joseph C. Shumpeter menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah 

seorang yang mampu menghancurkan keseimbangan pasar yang baru dan 

mengambil keuntungan-keuntungan atas perubahan-perubahan tersebut. 

Menurut pendapat Retno Dewanti wirausahawan secara umum adalah 

orang-orang yang mampu menjawab tantangan serta memanfaatkan 

peluang yang ada. 

Meng dan Liang dalam Hutagalung merangkum pandangan beberapa 

ahli dan mendefenisikan wirausaha sebagai seorang inovator, seorang 

pengambil risiko atau risk taker, orang yang mempunyai visi dan misi, 

                                                           
7
 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: DEPDIKNAS RI, 2015)., 740 
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hasil dari pengalaman kanak-kanak, orang yang memiliki kebutuhan 

berprestasi tinggi serta orang yang memiliki locus of control internal.
8
 

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah disampaikan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwasanya wirausaha merupakan sebuah 

pemikiran dan inovatif, kreatif yang dijalankan dengan memperhitungkan 

resiko yang akan dihadapi dalam persaingan bisnis di sebuah industri yang 

dimasukinya. Seorang wirausaha merupakan seorang yang dapat 

memberikan kreativitas, inovasi, dan memimpin serta mengarahkan apa 

yang menjadi tanggung jawab bisnisnya saat itu.  

2. Manfaat Wirausaha  

Semakin maju sebuah negara semakin banyak orang yang terdidik 

dan banyak pula orang yang menganggur maka semakin dirasakan 

pentingnya dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika 

ditunjang oleh wirausahawan yang dapat membuka lapangan pekerjaan 

karena kemampuan pemerintah dalam hal ini sangat terbatas. Download 

Bukhari adalah bahwa manfaat dari wirausaha adalah : 

a. Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran 

b. Sebagai generator pembangunan lingkungan bidang produksi, 

distribusi, pemeliharaan lingkungan serta kesejahteraan dan sebagainya 

c. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain 

                                                           
8
 Hutagalung, Raja Bongsu, dkk., Kewirausahaan (Medan: USU Pres, 2010)., 21 
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d. Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku berusaha 

selalu menjaga dan membangun lingkungan 

e. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial 

sesuai kemampuannya serta berusaha mendidik karyawan menjadi 

orang mandiri 

f. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras tetapi tidak 

melupakan perintah-perintah agama.
9
 

Sedangkan menurut Devi Puspitasari ia mengatakan bahwa manfaat 

dari adanya wirausaha adalah 

a. Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dan pembangunan 

sosial sesuai dengan kemampuannya 

b. Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran 

c. Memberi contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun, tetapi tidak 

melupakan perintah agama  

d. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai pribadi unggul yang 

patut diteladani 

e. Berusaha mendidik para karyawan menjadi orang mandiri, disiplin, 

tekun dan jujur dalam menghadapi pekerjaan 

f. Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, ekonomis 

tidak berfoya-foya dan tidak boros. 

                                                           
9
 Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiwa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2021)., 
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Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya manfaat dari adanya wirausaha adalah dapat menambah daya 

tampung tenaga kerja, menjadi penggerak bagi pembangunan, memberikan 

contoh kepada masyarakat lain sebagai perilaku yang unggul selalu 

bekerja keras, mandiri, disiplin, taat kepada hukum dan tidak senang 

berfoya-foya. 

3. Tujuan Wirausaha 

Adapun tujuan dari kewirausahaan adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas 

b. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

c. Membudayakan semangat sikap perilaku dan kemampuan 

kewirausahaan di kalangan pelajar dan masyarakat yang mampu 

memahami, dan unggul 

d. Menemukan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang tangguh dan 

kuat terhadap para mahasiswa dan masyarakat.
10

 

Dari penjelasan mengenai tujuan kewirausahaan di atas maka dapat 

dipahami bahwasanya tujuan dari diajarkannya kewirausahaan adalah agar 

tumbuh para wirausaha muda yang berkualitas serta dapat mewujudkan 

kemampuan serta kemantapan untuk menghasilkan kemajuan dalam 

membudidayakan semangat sikap, perilaku, dan kesadaran serta 
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 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011)., 7 
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kemampuan berorientasi dalam kewirausahaan yang tangguh di kalangan 

pemuda dan masyarakat. 

4. Syarat Menjadi Wirausaha 

Setiap orang pasti hidupnya sukses dan berhasil baik dalam karir 

kerja, bidang usaha maupun dalam hubungan sosial dengan sesama 

manusia. Namun, kesuksesan tidak bisa datang dengan mudah dan cepat 

bahkan kesuksesan yang terjadi diawali dengan berbagai kegagalan. Untuk 

mengantisipasi berbagai kemungkinan kegiatan tersebut seorang 

wirausaha harus membekali dirinya dengan berbagai persyaratan untuk 

menjadi seorang wirausaha yang baik. Alam S, emang kalau makan bawa 

syarat untuk menjadi seorang wirausaha adalah 

a. Memiliki modal 

b. Mampu menangkap peluang 

c. Mampu melakukan perhitungan secara 

d. Berani dalam mengambil resiko 

e. Memiliki manajemen waktu 

f. Mau dan mampu bekerja sama 

g. Ada keinginan untuk belajar 

h. Tidak pernah merasa puas. 

Jadi seorang wirausaha sebelum menjalankan usahanya maka ia 

harus tahu apa saja yang menjadi syarat untuk mendirikan usaha. Agar 

nantinya usaha itu bisa berjalan sesuai dengan rencana terdiri dari 

kegagalan karena sudah diperhitungkan sebelumnya. 
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5. Kreativitas Dalam Berwirausaha 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan apa yang telah dilakukan sebelumnya. 

Seorang wirausaha kreatif memiliki peluang lebih besar untuk 

menciptakan produk yang unik dan berbeda serta dapat merespon dengan 

lebih baik.
11

 

Menurut zimmerer dalam Yuyu Suryana dan kartif Bayu kreativitas 

tidak hanya penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif, akan tetapi 

juga sangat penting bagi kesinambungan perusahaan. Artinya dapat 

dikatakan bahwa dalam menghadapi tantangan global diperlukan sumber 

daya manusia yang kreatif atau berjiwa kewirausahaan. 

Enterpreneur adalah orang yang memiliki kreativitas dalam bisnis 

baru dengan berani mengambil risiko dan ketidakpastian yang bertujuan 

untuk mencari laba dan pertumbuhan usaha berdasarkan identifikasi 

peluang dan mampu mendayagunakan sumber-sumber serta memodali 

peluang ini.
12

 

Kusnadi mengatakan bahwa kewirausaha merupakan sumber 

pemikiran kreatif dan inovatif. Berikut ini adalah bagaimana alam pikiran 

seorang wirausaha sehingga menjadi sumber kreativitas dan inovasi 

a. Seorang wirausaha selalu mengimpikan gagasan baru 
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 Kusnadi, Kewirausahaan Tinjauan Teori dan Praktik (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2021)., 22 
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 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan ; Peendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses (Jakarta: Kencana Media Group, 2019)., 26 



30 

 

 

b. Selalu mencari peluang baru atau mencari cara baru menciptakan 

peluang baru 

c. Selalu berorientasi kepada tindakan 

d. Seorang pemimpi besar meskipun ia tidak selalu cepat direalisasikan 

e. Tidak pernah memikir untuk menyerah dan selalu mencoba lagi 

f. Tidak pernah takut untuk gagal 

Dengan demikian bahwa kewirausahaan merupakan semangat 

berlaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif 

terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri atau 

pelayanan yang lebih baik pada pelanggan atau masyarakat dengan selalu 

berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak dan lebih baik 

serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan 

menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil 

resiko, kreativitas serta inovasi dan kemampuan manajemen. 

 

C. GenBI 

1. Pengertian GenBI 

Faktor kualitas sumber daya manusia khususnya generasi muda 

merupakan penentu bagi kemajuan Indonesia ke depan. Dunia pendidikan 

sebagai sarana pencetak generasi muda bangsa tidak boleh luput dari 

perhatian. Bank Indonesia melalui program Indonesia cerdas 

mempersembahkan Beasiswa bagi mahasiswa perguruan tinggi yang 

berprestasi. Dan pada saat ini sudah ada sebanyak 100 perguruan tinggi 

negeri yang masuk dalam program beasiswa BI. 
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Program ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas serta 

daya saing generasi muda. Para penerima beasiswa ini kemudian dibina 

dalam sebuah komunitas yang dikenal sebagai GenBI atau Generasi Baru 

Indonesia. 
13

 

GenBI merupakan salah satu cara Bank Indonesia untuk lebih 

mengembangkan kompetensi dan jiwa kepemimpinan generasi muda. 

Selain itu juga dimaksudkan untuk merekatkan hubungan antara para 

penerima beasiswa ke masyarakat sekitar, serta Bank Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

merupakan suatu penelitian yang cara mendeskripsikannya melalui Bahasa 

non numerik dalam konteks ilmiah. Penelitian kualitatif yaitu sebuah 

penelitian yang menggunakan wawancara terbuka guna memahami sikap, 

pandangan serta perasaan dan prilaku dari individu atau sekelompok 

orang.
1
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi beasiswa BI 

terhadap kreativitas berwirausaha mahasiswa Gen BI di IAIN Metro 

Lampung. Yang dalam hal ini penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk membuat sebuah gambaran tentang 

situasi atau kejadian tertentu.
2
 

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif sendiri yaitu pemaparan 

atau menggambarkan suatu hal, misal tentang keadaan, kondisi, sistuasi 

peristiwa atau hal yang lainnya.
3
 

Jadi bisa disimpulkan penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk meneliti atau menyelidiki tentang keadaan, 

                                                           
1
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Edisi Revisi, Cet. 31 (Bandung: Rosda 

Karya, 2013). 
2
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008). 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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kondisi dan hal-hal lainnya yang hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. 

Penelitian ini menekankan terhadap pandangan mengenai gambaran 

suatu peristiwa yang dibentuk oleh kata-kata ilmiah. Dalam kaitannya 

dengan jenis dan sifat penelitian ini penulis ingin mengungkap dan 

menggambarkan bagaimana mengetahui kontribusi beasiswa BI terhadap 

kreativitas berwirausaha mahasiswa Gen BI di IAIN Metro Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini untuk Analisis Kontribusi Beasiswa Bank 

Indonesia Terhadap Kreativitas Berwirausaha Mahasiswa GenBI IAIN 

Metro Lampung. maka penelitian ini bersifat deskriptif. “Penelitian 

deskriptif yaitu suatu penlitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan 

dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu”.
4
 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan data sesuai dengan fakta yang ada, penelitian ini terfokus 

pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana 

adanya. Penelitian deskripsif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kreativitas mahasiswa dalam 

berwirausaha. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek data yang dapat di 

peroleh peneliti. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
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sumber data primer dan sumber data sekunder.
5
 Sumber data adalah subjek 

dimana data itu diperoleh.  Sumber data yang utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata, tindakan, dan selebihnya itu merupakan data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
6
 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan data primer 

adalah data yang bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dipercaya, 

dalam hal ini adalah subjek penelitian atau responden yang berkenan 

dengan komponen yang diteliti. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini, biro 

kewirausahaan GenBI dan Mahasiswa penerima beasiswa GenBI Tahun 

2023 dengan kriteria mahasiswa yang belum memiliki usaha. Untuk 

informan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa Penerima Beasiswa Genbi IAIN Metro Lampung Tahun 

2023. 

b. Biro Kewirausahaan Genbi IAIN Metro Lampung. 

Sumber data primer yang peneliti gunakan adalah Mahasiswa IAIN 

Metro penerima beasiswa Generasi Baru Indonesia yang memenuhi 

kriteria penulis sebanyak 3 mahasiswa dan Pembina Gen BI. 

 

 

 

                                                           
5
 Sugiyono. 

6
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Edisi Revisi, Cet. 31. 



35 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang telah tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen. Selain itu data sekunder adalah data 

yang didapatkan dari teori-teori dibuku. Buku referensi strategi inovasi dan 

kreativitas berwira usaha era revolusi 4.0 karya Dr. Erlina Rufaidah, M.Si. 

dan Kodri, M.Pd. Buku Dedikasi untuk negeri karya Bank Indonesia. Buku 

Metode penelitian ekonomi islam Karya Dr. H. M. Sulaeman Jajuli, MEI. 

Buku Pendekatan metode kualitatif, kuantitatif, dan campuran Karya Jhon 

W. Creswell, Buku Metodo logi penelitian Karya Sugiono. Sumber data 

sekunder ini diharapkan dapat menunjang penelitian yang dilakukan 

penelitian untuk mengungkapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, sehingga data sekunder yang dibutuhkan sesuai dengan keinginan. 
7
 

Sumber data sekunder yang penilis gunakan adalah data seluruh 

mahasiswa IAIN Metro penerima beasiswa Gen BI tahun 2022-2023 dan 

struktur pengurus beasiswa Genbi tahun 2022-2023. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab secara lisan yang berlangsung dengan satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban yang diberikan oleh 

pihak diwawancarai.
8
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Wawancara adalah salah satu proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan daladiantara dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Pada penelitian ini wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara bebas terpimpin, yakni teknik wawancara yang dilakukan 

dengan membawa pedoman yang hanya terdiri dari garis besar tentang hal-

hal yang akan ditanyakan kepada narasumber. Mengenai hal ini peneliti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mahasiswa mengenai 

Kreativitas Berwirausaha Mahasiswa GenBI IAIN Metro Lampung. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 5 

Mahasiswa penerima beasiswa Generasi Baru Indonesia, ketua biro 

kewirausahaan dan pembina GenBI IAIN Metro. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa data-data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tetang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 

9
Metode dokumentasi yang dimaksud adalah berupa buku-buku, artikel, 

koran dan sebagainya yang berfungsi sebagai keterangan yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang di lakukan. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data digunakan oleh peneliti untuk 

menjamin data itu valid atau tidak. Menurut zuhairi teknik penjamin 

keabsahan data adalah sebuah cara yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk mengukur tingkat kepercayaan (credibility) dalam proses pengumpulan 

data saat penelitian.
10

 

Teknik penjamin keabsahan data adalah salah satu hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk pengecekan data keabsahan data yaitu  triangulasi. Triangulasi ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai waktu dengan demikian 

terdapat tiga macam triangulasi yaitu traingulasi sumber, teknik dan waktu. 

Macam-macam triangulasi data untuk menentukan kevalidan data adalah 

sebagai berikut : 

1. Triangulasi Sumber 

Traingulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas suatu data 

yang dilakukan dengan cara mengecek ulang data yang sudah didapatkan 

oleh peneliti melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama 

namun menggunakan teknik yang berbeda. 
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3. Triangulasi Waktu 

Tringulasi waktu juga biasanya sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari akan 

dapat memberikan data yang lebih valid sehingga datanya lebih kredibel.
11

 

Dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti untuk menjamin 

keabsahan data adalah traingulasi sumber dan teknik. Teknik triangulasi yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara peneliti melakukan cek ulang 

terhadap informasi-informasi yang telah di dapat, yang awalnya di dapat 

dengan observasi lalu dicek ulang dengan hasil waancara dan dokumentasi 

sehingga dari hasil tersebut akan memberikan data yang lebih valid serta lebih 

kredibel. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu data dianalisis 

dengan analisis data yang bersifat kualitatif. Teknik analisis data yang ada 

dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk menjawab dari pertanyaan 

rumusan masalah yang telah dibuat. Dalam penelitian yang bersifat kualitatif 

sendiri data biaanya diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

teknik dalam pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya jenuh.
12

 Dalam penelitian kualitatif analisi data 

dilakukan sejak sebelum peneliti memasuki lapangan. 
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Analisis data dalam suatu penelitian adalah hal yang penting dilakukan 

karena data yang nantinya disajikan terlihat manfaatnya terutama untuk 

memecahkan masalah dan mencapai tujuan akhir. Adapun proses yang 

dilakukan dalam menganalisi data yaitu mengangkat dan mengembangkan 

pola interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu : 

1. Mereduksi Data 

Mereduksi data yaitu merangkum, menyeleksi, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dicari tema serta polanya. Dengan begitu data yang 

telah direduksi akan memberikan sebuah gambaran lebih jelas serta dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan proses data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data mrupakan sebuah kegiatan untuk menyajikan hasil 

dari reduksi data dengan bentuk naratif sehingga memungkinkan 

terjadinya penarikan kesimpulan dan keputusan mengambil tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi sendiri dapat dilakukan atas 

data yang telah disajikan dan merupakan kegiatan akhir dari penelitian. 

Kesimpulan penelitian kualitatif adalah temuan hal baru yang memang 

sebelumnya belum pernah dilakukan. Temuan dapat berbentuk deskripsi 

atau gambara dari sebuah objek. Yang didasari dengan bukti dari data-data 

valid yang ditemukan oleh peneliti dan konsisten.
13
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Analisis penelitian ini dilakukan saat peneliti sedang melakukan 

penelitian baik saat sedang berada di lapangan atau didapat dari hasil 

wawancara serta observasi dengan informan penerima Beasiswa BI dan 

struktural komunitas Gen BI dan dokumentasi sebagai bukti pendukung 

dalam kegiatan penelitian. 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum GenBI IAIN Metro Lampung  

1. Sejarah GenBI IAIN Metro Lampung  

Generasi Baru Indonesia atau yang biasa disebut GenBI adalah 

sebuah komunitas penerima Beasiswa Bank Indonesia yang telah berdiri 

sejak tanggal 11 November 2011. GenBI terdiri dari mahasiswa/I yang 

berasal dari perguruan tinggi negeri maupun swasta yang tersebar dan 

terpilih pada tiap provinsi di Indonesia. Sebagai penerima beasiswa, 

GenBI memegang tiga peran dan tanggung jawab khusus, yaitu sebagai 

komunikator dalam menyampaikan dan menyebarluaskan kebijakan Bank 

Indonesia atau front liners, sebagai agen pembawa perubahan bagi 

masyarakat atau agent of change. Dan melalui GenBI, mahasiswa/I 

penerima beasiswa dibekali dengan berbagai kegiatan pengembangan diiri 

sehingga mampu menjadi pemimpin di masa depan atau future leaders. 

GenBI Provinsi Lampung sendiri memiliki 7 komisariat yang terdiri 

dari 5 kampus dan 2 SMK di Provinsi Lampung, diantaranya; GenBI 

Komsariat Universitas Lampung, GenBI Komisariat UIN Raden Intan 

Lampung, GenBI Komisariat Institut Teknologi Sumatera, GenBI 

Komisariat Universitas Bandar Lampung, GenBI IAIN Metro, GenBI 

SMK IB Khalifah Bangsa, dan GenBI SMK Negeri Pertanian dan 

Pembangunan yang berada di bawah naungan Kantor Perwakilan Bank 
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Indonesia Provinsi Lampung. GenBI Provinsi Lampung sendiri memiliki 

total 293 anggota. 

Sebagai sebuah komunitas, program-program yang digagas oleh 

GenBI Provinsi Lampung sangat beragam dan multi aspek, yang terdiri 

dari aspek pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, kewirausahaan, 

pengembangan organisasi dan anggota, serta aspek kemitraan dan 

kerjasama. Selama tahun 2023 ini, GenBI Lampung telah menjalankan 

lebih dari 90 program kerja dan bekerjasama dengan pihak eskternal 

seperti UMKM dan lainnya. 
1
 

Generasi Baru Indonesia juga bertujuan untuk meningkatkan 

kepekaan sosial serta menumbuhkan semangat dan jiwa pengabdian 

terhadap masyarakat sehingga para Mahasiswa Penerima Beasiswa Bank 

Indonesia dapat menjadi pemimpin yang menjulang keatas dan mampu 

mengakar ke bawah hingga terbangunnya mental pembelajaran yang 

bertitik pada proses perbaikan diri yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Sumber Dokumentasi GenBI IAIN Metro Lampung, pada tanggal 10 Januri 2024 
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2. Struktur Kepengurusan GenBI IAIN Metro Lampung  

Di dalam komunitas Gen BI pada tahun  2023 terdapat 9 orang 

mahasiswa yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, serta divisi-divisi 

terkait dengan komunitas Gen BI. Berikut adalah struktural organisasi 

kepengurusan Komunias Gen BI beserta nam-namanya : 

Gambar 1.1 

Struktur Kepengurusan GenBI IAIN Metro 
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B. Kontribusi Beasiswa Bank Indonesia  

Kontribusi sendiri merupakan sebuah bantuan atau dukungaan yang 

diberikan perorangan atau sekelompok orang kepada suatu hal atau suatu 

pekerjaan.  

Beasiswa Bank Indonesia merupakan bantuan dana untuk Pendidikan 

yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada mahasiswa atau calon mahasiswa 

yang mempunyai prestasi akademik maupun non akademik yang memadai 

namun hanya saja terkendala tidak mampu secara finansial. Bank Indonesia 

berharap dengan memberikan beasiswa Bank Indonesia tersebut mahasiswa 

yang menerima beasiswa itu mendapatkan suntikan semangat hingga dapat 

melanjutkan pendidikan dengan lancar. Mahasiswa penerima beasiswa itu juga 

diwajibkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat.  

Dengan ini mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia dapat 

meningkatkan motivasi belajar karena juga tidak semua mahasiswa 

mendapatkan kesempatan untuk menjadi penerima beasiswa BI. Dalam hal ini 

mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia juga diberikan program-

program atau kegiatan yang mendorong mereka untuk mengembangkan 

kemampuan mereka. Seperti yang disampaikan oleh salah satu mahasiswa 

penerima beasiswa Bank Indonesia dalam wawancara dia berkata bahwa 

“Tentu saja ada selain menerima beasiswa dengan mengikuti 

program-program yang telah disediakan yang telah dibentuk oleh 

komunitas GENBI ini secara tidak langsung mengembangkan soft skill 

yang saya miliki dan saya belajar untuk lebih bisa mengembangkan diri 
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saya kak dengan pengalaman-pengalaman yang saya lewati selama 

mendapatkan beasiswa BI dan mengikuti komunitas GenBI itu”
2
 

 

Sedangkan mahasiswa lain mengatakan : 

“Ada kak kalo selain menerima beasiswa itu nah dari diberikannya 

banyak program kerja yang berbagai macam yang telah disediakan yang 

telah dibentuk oleh komunitasnya secara tidak langsung 

mengembangkan diri saya menjadi orang yang bermanfaat”
3
 

 

Salah satu yang diberikan adalah program berwirausaha. Program-

program yang ada ini dijalankan oleh suatu komunitas atau perkumpulan 

anak-anak atau mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia yang diberi 

nama GenBI. Seperti halnya harapam yang disampaikan oleh pembina GenBI 

yaitu  

“Harapan GenBI setelah program wirausaha itu Biar mahasiswa 

bisa mandiri secara finansial dengan usaha sendiri, Memberikan skills 

praktis biar siap terjun ke dunia bisnis, Ngebangkitin kreativitas dan 

ide-ide baru dalam usaha, Menginspirasi untuk menciptakan lapangan 

kerja, bukan hanya buat diri sendiri, Bantu pertumbuhan ekonomi lokal 

lewat usaha yang mereka jalankan. Dengan cara ini, GenBI pengen 

lahirkan wirausaha-wirausaha muda yang sukses!”
4
 

 

Serta sesuai dengan yang disampaikan oleh salah satu mahasiswa 

penerima Beasiswa Bank Indonesia  

“Selain mendapatkan uang beasiswanya saya juga mendapatkan 

relasi yang banyak dan pelajaran dan pengalaman baru karena 

mengikuti program yang diberikan oleh komunitas beasiswa yang 

bernama GenBI  salah satunya itu program berwirausaha disitu kita 

harus berpikir secara kreatif untuk berwirausaha ”
5
 

 

                                                           
2
 Wawancara dengan saudara Fajar Bara Dewa salah satu mahasiswa penerima Beasiswa 

BI pada tanggal 23 Februari 2023 
3
 Wawancara dengan Ajeng Galuh Pangestu selaku mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
4
 Wawancara dengan Shaumi Gahara selaku Pembina komunitas GenBI IAIN Metro pada 

tanggal 20 Februari 2023 
5
 Wawancara dengan Ajeng Galuh Pangestu salah satu mahasiswa penerima beasiswa 

Bank Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
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Dan yang lain mengatakan  

“Kalau dari beasiswa ini sendiri selain saya mendapatkan biaya 

untuk kuliah saya saya juga mendapatkan bermacam-macam ilmu-ilmu 

pengetahuan baru dan teman-teman yang baru relasi yang baru bertemu 

dengan orang-orang yang sudah sukses gitu”
6
 

 

Dan mahasiswa lain menyatakan  

 

“Selain mendapatkan uang beasiswanya saya juga mendapatkan 

relasi yang banyak dan  

 

Pelajaran dan pengalaman baru karena mengikuti program yang 

diberikan oleh komunitas beasiswa yang bernama GenBI”
7
 

 

Di IAIN metro sendiri Generasi Baru Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan kepekaan sosial serta menumbuhkan semangat dan jiwa 

pengabdian terhadap masyarakat. Maka dari itu komunitas GenBI IAIN Metro 

memberikan program program yang mendukung kewirausahaan. Yang dalam 

hal ini disampaikan oleh pembina gen BI dalam wawancara 

“Kontribusi GenBI dalam membentuk kreativitas berwirausaha 

Mahasiswa penerima beasiswa: yaitu memberikan workshop dan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan bisnis dan kreativitas, lalu 

memberikan bimbingan dari para profesional atau alumni yang 

berpengalaman dalam dunia usaha, kemudian koneksi dengan 

komunitas bisnis, sehingga mahasiswa bisa bertukar ide dan 

pengalamam serta memberikan kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam proyek atau usaha yang nyata.”
8
 

 

Serta didukung dengan pernyataan dari ketua biro kewirausahaan 

GenBI IAIN Metro 

“Mengadakan workshop atau pelatihan dalam berwirausaha, 

Menawarkan kelas yang membahas aspek-aspek penting dari 

                                                           
6
 Wawancara dengan Intan Wulan Sari salah satu mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
7
 Wawancara dengan Intan Wulan Sari salah satu mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
8
 Wawancara dengan Shaumi Gahara selaku Pembina komunitas GenBI IAIN Metro pada 

tanggal 20 Februari 2023 
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berwirausaha, seperti manajemen, pemasaran, dan pengembangan 

produk, Menghubungkan mahasiswa dengan mentor yang 

berpengalaman untuk memberikan bimbingan langsung dan masukan 

tentang ide-ide mereka, Mengadakan kunjungan ke perusahaan atau 

startup yang sukses agar mahasiswa bisa
9
 belajar langsung dari 

pengalaman pelaku bisnis nyata” 

 

Maka dari itu dalam hal ini ada beberapa bantuan atau kontribusi yang 

diberikan oleh pembina serta pengurus komunitas GenBI IAIN Metro dalam 

hal meningkatkan kreativitas berwirausaha para mahasiswa penerima 

beasiswa. Kreativitas dalam berwirausaha merupakan hal yang sangat penting 

karena bisa menjadikan mahasiswa tidak terus bergantung kepada orang tua 

dan bisa menghasilkan uang sendiri untuk kehidupan nya. Maka dari itu 

komunitas GenBI memberikan beberapa hal yang bisa dibilang itu adalah 

sebuah kontribusi nyata dari GenBI untuk para mahasiswa nya. Yang dalam 

hal meningkatkan kreativitas berwirausaha ini ada beberapa kontribusi atau 

bantuan yang dilakukan seperti halnya : 

1. Memberikan Pelatihan/Workshop 

Pelatihan atau workshop adalah salah satu cara yang dapat 

digunakan sebagai bantuan kepada mahasiswa dalam hal memberikan ilmu 

baru. Pelatihan atau workshop yang diberikan kepada para mahasiswa 

dalam hal ini salah tentang bagaimana cara meningkatkan kreativitas 

berwirausaha dari mahasiswa itu sendiri. Atau bisa juga diberikan 

workshop tentang ide-ide usaha yang dapat mereka lakukan. Sesuai 

dengan wawancara dengan ketua biro kewirausahaan  

                                                           
9
 Wawancara dengan Septia Maya Ningsih selaku Ketua Biro Kewirausahaan GenBI 

IAIN Metro pada tanggal 20 Februari 2023 
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“Jenis pelatihannya biasanya workshop brain storming gitu terus 

kelas tentang menyusun bisnis, pelatihan design grafis pemasaran 

online, undang pengusaha sukses untuk berbagi pengalaman dan 

motivasinya untuk meningkatkan kreativitas berwirausaha. Dengan 

pelatihan ini, mahasiswa dapat mengasah kreativitas dan 

keterampilan kewirausahaan mereka”
10

 

 

Serta didukung jawaban dari salah satu mahasiswa penerima 

Beasiswa Bank Indonesia yaitu 

“Kalau kegiatan-kegiatan itu biasanya ada workshop pelatihan 

wirausaha gitu terus habis itu kita kembangin tuh produk yang kita 

dapat dari workshop itu atau kita udah nemu ide dari kita ikut 

workshop abis itu biasanya kita di mentoring.”
11

 

Sedangkan mahasiswa lain mengatakan  

“Biasanya ada pelatihan kak workshop gitu tentang wirausaha 

tentang kreativitas terus terkadang ngobrol sama orang orang yang 

udh sukses dalam usahanya biar kita dapet dan gak jarang juga 

dibimbing dimentoring sama mereka diajarin caranya berwirausaha 

dengan kreatifitas dan inovatif gitu”
12

 

Mahasiswa yang lainnya mengatakan bahwa  

“Yang pertama biasanya mengadakan pelatihan atau workshop 

tentang wirausaha, memberikan mentoring atau pendampingan 

biasanya mandiri kalo gak ya berkelompok bareng bareng di 

mentorin untuk dibimbing menjadi seorang wirausaha, sharing 

diskusi tentang kewirausahaan biasanya gitu gitu aja sih”
13

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dalam hal kontribusi 

meningkatkan kreativitas berwirausaha para mahasiswa GenBI sendiri 

sudah memberikan pelatihan atau workshop yang membantu para 

mahasiswa untuk menemukan ide-ide baru dalam berwirausaha. 

Memberikan pelatihan yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan 

                                                           
10

 Wawancara dengan Septia Maya Ningsih selaku Ketua Biro Kewirausahaan GenBI 

IAIN Metro pada tanggal 20 Februari 2023 
11

 Wawancara dengan Intan Wulan Sari salah satu mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
12

 Wawancara dengan Intan Wulan Sari salah satu mahasiswa penerima beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
13

 Wawancara dengan Intan Wulan Sari salah satu mahasiswa penerima beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
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seperti pelatihan menyusun bisnis, pelatihan pemasaran, pelatihan 

menginovasi produk dan lainnya. Oleh karena itu salah satu kontribusi dari 

GenBI IAIN Metro sudah terlihat ada. 

2. Mentoring atau Pembinaan 

Memberikan pembinaan atau mentoring adalah salah satu cara yang 

diambil oleh GenBI IAIN Metro untuk meningkatkan kreativitas 

berwirausaha para mahasiswa. Dalam hal ini mereka memberikan 

pembinaan lewat orang-orang yang sudah bisa sukses dalam berwirausaha. 

Selain itu GenBI juga memberikan pembinaan atau mentoring lewat 

alumni-alumni dari GenBI sendiri yang sudah bisa sukses daa 

berwirausaha. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ketua biro 

kewirausahaan  

“Menjadwalkan sesi konsultasi rutin, baik untuk yang sudah 

memiliki usaha maupun yang belum, untuk memberikan dukungan 

berkelanjutan. Terus ada grup atau forum online di mana mahasiswa 

bisa saling bertukar pengalaman, bertantangan, dan mendapatkan 

umpan balik. Mendorong kolaborasi antara mahasiswa yang 

sudah”.
14

 

 

Yang hal ini juga didukung oleh salah satu pernyataan dari 

mahasiswa penerima beasiswa  

“Memberikan mentoring atu pendampingan biasanya mandiri 

kalo gak ya berkelompok bareng bareng di mentorin untuk 

dibimbing menjadi seorang wirausaha, sharing diskusi tentang 

kewirausahaan biasanya gitu gitu aja sih”
15

 

Mahasiswa lain mengatakan bahwa  

 

                                                           
14

 Wawancara dengan Septia Maya Ningsih selaku Ketua Biro Kewirausahaan GenBI 

IAIN Metro pada tanggal 20 Februari 2023 
15

 Wawancara dengan salah satu mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia pada 

tanggal 23 Februari 2023 
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“Sebenarnya kalau ditelatenin dan dilakuin secara benar-benar 

terus ilmu-ilmu yang kita dapetin itu kita kembangkan dia untuk 

orang-orang yang butuh biaya hidup sehingga kita agar tidak 

menyusahkan orang tua itu sangat-sangat bermanfaa”
16

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

GenBI sudah memberikan kontribusi kepada para mahasiswa dengan cara 

memberikan pembinaan atau mentoring secara mandiri atau kelompok. 

Agar dapat mencetak mahasiswa yang bisa kreatif dalam berwirausaha. 

3. Networking  

Membangun koneksi dengan komunitas bisnis, sehingga mahasiswa 

bisa bertukar ide dan pengalaman. Dalam hal ini GenBI memberikan 

kesempatan kepada para mahasiswa nya untuk sama sama mengetahui 

tentang berwirausaha yang kreatif dengan cara bertukar ide atau 

pengalaman serta menjalin koneksi bisnis dengan orang lain . 

“Komunitas beasiswa GenBI biasanya melakukan pendampingan 

kepada mahasiswa dalam berwirausaha melalui beberapa cara yang 

efektif salah satunya adalah Menghubungkan mahasiswa dengan 

pelaku usaha lainnya, baik dari dalam maupun luar komunitas, untuk 

memperluas jaringan dan peluang bisnis.”
17

 

 

Sedangkan yang disampaikan oleh ketua biro kewirausahaan adalah  

“Menghubungkan mahasiswa dengan mentor yang 

berpengalaman untuk memberikan bimbingan langsung dan 

masukan tentang ide-ide mereka, Mengadakan kunjungan ke 

perusahaan atau startup yang sukses agar mahasiswa bisa belajar 

langsung dari pengalaman pelaku bisnis nyata, Memfasilitasi acara 

di mana mahasiswa dapat bertemu dengan pengusaha lain, investor, 

                                                           
16

 Wawancara dengan Ajeng Galuh Pangestu selaku mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
17

 Wawancara dengan Shaumi Gahara Pembina komunitas GenBI IAIN Metro pada 

tanggal 20 Februari 2023 
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dan alumni yang bisa memberi inspirasi dan membuka peluang 

baru"
18

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi yang dilakukan oleh komunitas GenBI kali ini lebih efektif 

dengan secara langsung memberikan kesempatan kepada para mahasiswa 

untuk melakukan pendampingan dengan mentor yang sudah 

berpengalaman dan terjun langsung ke tempat wirausaha yang sudah 

sukses untuk belajar dan mencari ide-ide baru yang dapat dikembangkan 

lagi menjadi sesuatu yang baru dalam hal berwirausaha. 

4. Pengalaman Praktis 

Kontribusi yang terakhir yang diberikan oleh komunitas GenBI 

kepada para mahasiswa yang menerima beasiswa dari Bank Indonesia 

untuk meningkatkan kreativitas berwirausaha adalah dengan cara 

pengalaman praktis. Pengalaman praktis sendiri artinya memberikan 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam proyek atau usaha yang nyata. 

Yaitu dengan membiarkan para mahasiswa untuk membuat produk atau 

usaha yang dapat dilakukan dalam kehidupan mereka. 

“Kalo yang berhubungan dengan berwirausaha itu biasanya ada 

kita jualan takjil kak dibulan puasa terus buat design pamflet 

makanan atau penjualan gitu kak sama belajar belajar tentang 

wirausaha gitu” 
19

 

 

Sedangkan mahasiswa lain mengatakan  

                                                           
18

 Wawancara dengan Septia Maya Ningsih selaku Ketua Biro Kewirausahaan GenBI 

IAIN Metro pada tanggal 20 Februari 2023 
19

 Wawancara dengan Fajar Bara Dewa selaku mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Februari 2023 
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“Kalau yang berhubungan sama wirausaha itu biasanya ya kayak 

biasa kak kita jualan terus membuat produk buat logonya terus 

ngedesain grafik pamflet penjualan ….” 

 

Sesuai dengan yang disampaikan oleh ketua biro kewirausahaan  

“Ajak dan berikan mahasiswa tempat untuk mendiskusikan 

minat, hobi, dan keterampilan mereka. Ini dapat membantu 

menemukan ide bisnis yang sesuai. Dorong mahasiswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok untuk saling berbagi ide dan membangun 

usaha bersama. Tawarkan dukungan emosional dan motivasi, agar 

mereka merasa lebih percaya diri untuk memulai usaha”
20

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi terhadap wirausaha kali ini GenBI benar benar mendukung dan 

membantu para mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia untuk 

meningkatkan kreativitas berwirausaha mereka dengan cara memberikan 

praktik langsung agar mereka tahu bagaimana cara menjadi wirausaha 

yang kreatif dan inovatif. Memberikan mahasiswa waktu untuk belajar dan 

mendiskusikan apa yang mereka inginkan lalu mendorong untuk 

mewujudkan keinginan mereka dengan memberikan wadah dan waktu 

untuk mereka berwirausaha dan belajar tentang hal hal kewirausahaan 

seperti berjualan, membuat pamflet serta membuat logo untuk brandnya. 

Dari beberapa hasil wawancara yang telah disampaikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa para mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia 

menjelaskan dalam hal ini beasiswa Bank Indonesia berkontribusi secara 

nyata dalam hal meningkatkan kreativitas berwirausaha para mahasiswa 

penerima Beasiswa Bank Indonesia atau mahasiswa GenBI IAIN Metro 

Lampung. Yang dinyatakan dari hasil wawancara kepada pembina, ketua 

                                                           
20

 Wawancara dengan Septia Maya Ningsih selaku Ketua Biro Kewirausahaan Gen BI 

IAIN Metro pada tanggal 20 Februari 2023 
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biro kewirausahaan serta para mahasiswa penerima Beasiswa Bank 

Indonesia. Beasiswa Bank Indonesia memberikan bantuan atau kontribusi 

yang dapat dikatakan sangat berpengaruh untuk para mahasiswa nya dalam 

hal meningkatkan kreativitas dan inovasi untuk membuat suatu usaha baik 

itu dengan hasil produk maupun jasa. Dan dapat dilihat dari hasil 

wawancara para mahasiswa pun merasa bantuan atau kontribusi yang 

diberikan sangat membantu mereka dalam hal berwirausaha. 

 

C. Analisis Kontribusi Beasiswa BI Terhadap Kreativitas Berwirausaha 

Mahasiswa GenBI 

Pemaparan tentang analisis kontribusi beasiswa Bank Indonesia 

terhadap kreativitas berwirausaha para mahasiswa GenBI ini merupakan Hasil 

temuan yang penulis dapatkan dari para informan komunitas GenBI IAIN 

Metro Lampung yang diperoleh dari 1 orang pembina GenBI, 1 orang Ketua 

Biro Kewirausahaan GenBI IAIN Metro, dan 3 mahasiswa penerima beasiswa 

Bank Indonesia sebagai berikut  

Tabel 4.1 

Data Informan Penelitian  

No Nama Status 

1 Shaumi Gahara Pembina Gen BI 

2 Septia Maya Ningsih Ketua Biro Kewirausahaan 

3 Fajar Bara Dewa Mahasiswa BI 

4 Intan Wulan Sari Mahasiswa BI 

5 Ajeng Galuh Pangestu Mahasiswa BI 

 

Dalam hal ini kontribusi atau bantuan yang dibahas adalah tentang 

bantuan yang diberikan sebuah komunitas kepada satu orang atau sekelompok 

orang. 
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Beasiswa BI adalah beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia 

sebagai komitmen Bank Indonesia terhadap program di dunia pendidikan. 

Beasiswa BI adalah beasiswa yang dikhususkan untuk mahasiswa yang 

kurang mampu secara ekonomi dan memiliki prestasi, terutama prestasi dalam 

hal akademik. Beasiswa Bank Indonesia adalah beasiswaayang tidak dapat 

dilanjutkan atau tidak berkelanjutan, jadi ketika mahasiswa mendapatkan 

beasiswa Bank Indonesia, pihak Bank Indonesia tidak mensyaratkan 

mahasiswa untuk memiliki IPK tertentu hanya saja mempertahankan IPK 

sebelumnya. Bank Indonesia menawarkan beasiswa yang cukup besar meski 

hanya beberapa waktu kemudian para mahasiswa bisa menerima beasiswaa 

lain selain beasiswaa Bank Indonesia. 

Dalam hal berkontribusi sendiri, Beasiswa BI memberikan salah satu 

bantuan dalam hal berwirausaha para mahasiswa yang mendapatkan beasiswa. 

Bantuan ini diberikan untuk mendukung dan mengembangkan program 

kewirausahaan Generasi Baru Indonesia di IAIN Metro Lampung.  

Kontribusi yang dilakukan oleh GenBI dalam hal meningkatkan 

kreativitas berwirausaha sendiri mencakup dalam beberapa hal, yaitu : 

1. Memberikan Pelatihan/Workshop 

Pelatihan Wirausaha merupakan bentuk pembelajaran yang 

mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program 

kegiatan belajar yang sesuai, memberikan kesempatan menciptakan 

aktivitas usaha melalui analisis kebutuhan dan peluang pasar. Bentuk 

pembelajaran wirausaha berupa praktik langsung berwirausaha yang 
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dilakukan secara terencana dan terprogram. Kegiatan wirausaha dapat 

berwujud produk atau layanan jasa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dunia kewirausahaan sebagai pilihan 

dalam menjalani hidup dan memberikan motivasi kepada para mahasiswa, 

calon pengusaha muda agar mulai berwirausaha. Untuk menjadi orang 

sukses dalam berbisnis harus memiliki kemauan yang tinggi, sungguh-

sungguh, pantang menyerah, terus belajar dari kegagalan. Beliau 

meyakinkan semua mahasiswanya agar memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi pengusaha sukses. 

Beberapa manfaat pelatihan kewirausahaan yakni memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat dunia kerja wirausaha, 

meningkatkan kemampuan bagi perguruan tinggi dalam pengembangan 

pendidikan kewirausahaan, mempererat hubungan antara dunia akademis 

dan dunia usaha khususnya UKM, dan menghasilkan wirausaha muda 

pencipta lapangan kerja dan calon pengusaha sukses masa depan. 

2. Mentoring atau Pendampingan 

Mentoring dalam pembinaan berwirausaha adalah proses di mana 

seorang mentor yang lebih berpengalaman memberikan bimbingan, 

nasihat, dan dukungan kepada calon wirausahawan. Mentoring dapat 

membantu calon wirausahawan dalam berbagai hal, seperti 

mengembangkan rencana bisnis, meningkatkan upaya pemasaran, mencari 

investor baru, mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan serta bisa 

juga membangun jaringan dan mengelola stres . 
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Dapat disimpulkan dari hasil wawancara maka mentor dapat 

memberikan saran berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya di bidang 

masing-masing. Selain itu, mentor juga dapat memperkenalkan calon 

wirausahawan dengan koneksi penting, seperti mitra, investor, dan orang 

lain yang dapat membantu bisnisnya. Mentoring dapat menjadi keputusan 

strategis bagi calon wirausahawan yang ingin mencapai keberlanjutan dan 

keunggulan dalam bisnisnya. 

3. Networking 

Networking Jejaring Wirausaha adalah kemampuan Ikatan jejaring 

(networkties) menghubungkan para pelaku dengan berbagai usaha misal 

partner usaha, teman, agen, mentor untuk mendapatkan sumberdaya yang 

dibutuhkan misalnya Iformasi, uang, dukungan moral para pelaku jejaring. 

Jaringan bisnis bisa dalam bentuk asosiasi perdagangan atau asosiasi 

klub yang menyediakan platform bagi pengusah untuk bertemu dan 

mendiskusikan masalah biisnis, meskipun dalam suasana yang santai. 

Dalam hal ini dari hasil wawancara GenBI memberikan gerbang 

besar kepada para mahasiswa untuk bertemu dengan orang orang yang 

dapat membantu meningkatkan kreativitas berwirausaha mereka. Mereka 

dikenalkan dengan banyak relasi yang sudah menjalankan bisnis atau 

usaha dan berhasil. Yang nantinya hal itu diharpkam akan memberikan 

pengaruh besar kepada para mahasiswa dalam menumbuhkan minat untuk 

berwirausaha. 
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4. Pengalaman Praktis 

Pengalaman praktis merupakan fondasi penting bagi seseorang yang 

ingin membangun karir atau membuat usaha yang sukses dan relevan di 

era modern saat ini. Di tengah persaingan yang semakin ketat di pasar 

penjualan dunia berwirausah, memperoleh pengalaman praktis yang 

relevan dapat memberikan keunggulan yang signifikan.  

Hal ini tidak hanya mempengaruhi kesempatan menjadikan kita 

sebagai wirausaha yang sukses, tetapi juga memainkan peran penting 

dalam pengembangan kompetensi serta peningkatan keterampilan, 

kreativitas serta inovatif kita dengan ide-ide yang baru dalam 

berwirausaha. 

Maka berdasarkan hasil wawancara pengalaman praktis 

memungkinkan seseorang untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dari teori atau pembelajaran akademis ke dalam situasi dunia nyata. 

Melalui pengalaman ini, seseorang dapat menguji dan memperdalam 

pemahaman mereka, menciptakan koneksi antara teori dengan aplikasi 

praktis, serta mengasah keterampilan yang diperlukan dalam dunia 

wirausaha. 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Kontribusi yang dilakukan Beasiswa Bank 

Indonesia (BI) dalam hal meningkatkan kreativitas berwirausaha para 

mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia yang tergabung dalam 

komunitas GenBI IAIN Metro Lampung. Adapun Kontribusi yang dilakukan 

oleh GenBI untuk meningkatkan kreativitas berwirausaha para mahasiswa 

penerima Beasiswa Bank Indonesia adalah Memberikan pelatihan atau 

Workshop kewirausahaan, Memberikan pembinaan atau Mentoring dari yang 

berpengalaman secara individu maupun kelompok, Networking atau 

memperluas jaringan bisnis agar mahasiswa mendapatkan banyak ide-ide dan 

inovasi dalam berwirausaha, Pengalaman Praktis atau terjun langsung dalam 

sebuah proyek atau usaha agar dapat merasakan bagaimana rasanya menjadi 

wirausaha yang kreatif dan inovatif . 

 

B. Saran  

1. Saran Kepada mahasiswa penerima beasiswa Bnak Indonesia untuk lebih 

berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan di GenBI demi 

meningkatkan jiwa yang lebih baik dimasa yang akan datang salah satunya 

ialah untuk menjadi seorang wirausaha yang handal atau wirausaha yang 

di jenjang nasional ataupun internasional,  
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2. Saran Kepada pihak Bank Indonesia agar lebih memberikan 

pendampingan kepada para mahasiswa penerima beasiswa BI yang telah 

mengikuti kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang telah diberikan supaya 

para mahasiswa penerima beasiswa BI tersebut bisa membuat dan 

menjalankan usahanya sendiri. 

3. Saran Kepada pihak komunitas GenBI IAIN Metro Lampung untuk lebih 

berupaya meningkatkan minat berwirausaha mahasiwa dengan cara 

memberikat pengetahuan pengelolaan dalam berwirausaha sehingga 

mahasiswa mampu menghadapi kendala-kendala yang ada dalam 

berwirausaha,  

4. Saran Kepada penelitian yang akan datang untuk memperluas masalah 

yang berkaitan dengan penelitian terdahulu dan disarankan dalam 

permasalahan dampak dari pada kegiatan ini. 
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Hasil Wawancara dengan Pembina GenBI dan Ketua Biro Kewirausahaan 

A. IDENTITAS 

Informan  : Shaumi Gahara 

Hari / Tanggal : Selasa, 20 Februari 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

B. JAWABAN 

1. Tentu! Tujuan beasiswa GenBI itu bermacam-macam yaitu Membantu 

mahasiswa dari keluarga kurang mampu, Mendorong mahasiswa 

berprestasi, Fokus pada pengembangan karakter dan kepemimpinan, 

Mendorong dampak positif bagi masyarakat, Membangun koneksi antar 

mahasiswa dan alumni. Singkatnya, GenBI ingin mencetak generasi cerdas 

dan peduli! 

2. Program Bank Indonesia untuk penerima beasiswa GenBI secara singkat: 

Pelatihan dan Workshop: Keterampilan dan pengembangan diri. 

Pengabdian Masyarakat: Kegiatan sosial untuk meningkatkan 

kepedulian. 

Kegiatan Ekstrakurikuler: Seminar, lomba, dan diskusi untuk 

pengalaman. 

Bimbingan Karir: Konsultasi tentang dunia kerja dan persiapan karir. 

Jaringan Alumni: Koneksi antara penerima beasiswa dan alumni. 

Program-program ini membantu mahasiswa siap menghadapi tantangan di 

masa depan! 

3. Harapan GenBI setelah program wirausaha itu Biar mahasiswa bisa 

mandiri secara finansial dengan usaha sendiri, Memberikan skills praktis 

biar siap terjun ke dunia bisnis, Ngebangkitin kreativitas dan ide-ide baru 

dalam usaha, Menginspirasi untuk menciptakan lapangan kerja, bukan 

Cuma 

buat diri sendiri, Bantu pertumbuhan ekonomi lokal lewat usaha yang 

mereka jalankan. Dengan cara ini, GenBI pengen lahirkan wirausaha-

wirausaha muda yang sukses! 

4. kontribusi GenBI dalam membentuk kreativitas berwirausaha mahasiswa 

penerima beasiswa: 

Pelatihan Wirausaha: Menyediakan workshop dan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan bisnis dan kreativitas. 

Mentoring: Memberikan bimbingan dari para profesional atau alumni 

yang berpengalaman dalam dunia usaha. 



 

 

 

Networking: Membangun koneksi dengan komunitas bisnis, sehingga 

mahasiswa bisa bertukar ide dan pengalaman. 

Pengalaman Praktis: Memberikan kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam proyek atau usaha yang nyata. 

Dengan semua kontribusi ini, GenBI berusaha mendorong mahasiswa 

untuk menjadi wirausaha kreatif dan sukses! 

5. Komunitas beasiswa Gen BI biasanya melakukan pendampingan kepada 

mahasiswa dalam berwirausaha melalui beberapa cara yang efektif, antara 

lain: 

Pelatihan Keterampilan: Mengadakan workshop dan pelatihan mengenai 

keterampilan bisnis, manajemen, pemasaran, dan keuangan untuk 

membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang diperlukan. 

Mentoring: Menyediakan mentor yang berpengalaman dalam dunia 

wirausaha untuk memberikan bimbingan dan nasihat langsung kepada 

mahasiswa yang ingin memulai usaha. 

Networking: Menghubungkan mahasiswa dengan pelaku usaha lainnya, 

baik dari dalam maupun luar komunitas, untuk memperluas jaringan dan 

peluang bisnis. 

Pendampingan Bisnis: Memberikan dukungan secara langsung dalam 

mengembangkan rencana bisnis, termasuk analisis pasar dan strategi 

pemasaran. 

Sesi Sharing dan Diskusi: Mengadakan sesi sharing dengan 

wirausahawan sukses untuk memberikan inspirasi dan wawasan tentang 

tantangan dan peluang dalam berwirausaha. 

Platform Online: Menyediakan platform online untuk berbagi informasi, 

pengalaman, dan sumber daya yang berkaitan dengan kewirausahaan. 

Dengan pendekatan-pendekatan ini, komunitas beasiswa Gen BI dapat 

membantu mahasiswa untuk tidak hanya memiliki ide, tetapi juga 

keterampilan dan jaringan yang diperlukan untuk mewujudkannya dalam 

bentuk usaha yang nyata. 

6. Sistem pemberian pelatihan berwirausaha untuk mahasiswa penerima 

beasiswa biasanya melibatkan beberapa tahapan dan metode yang 

terstrukur misal pertama kita lakukan survei atau wawancara untuk 

memahami kebutuhan dan minat mahasiswa terkait wirausahanya, terus 

dikembangkan pelatihannya ke berbagai aspek kewirausahaan, pake 

metode yang bagus, kita hadirkan pemateri yang praktis atau ahli bisa juga 

dalam bentuk digital. Atayu kita ajaka mahasiswanya menjalankan bisnis 

kecil-kecilan terus dievaluasi kalau sudah jadi dapat umpan baliknya 

setelah itu kita beri dukungan jangka panjang melalui sesi follow-up, di 

mana mahasiswa dapat melaporkan kemajuan mereka dan mendapatkan 

bantuan tambahan jika diperlukan. 



 

 

 

Dengan sistem pelatihan yang terstruktur seperti ini, diharapkan 

mahasiswa penerima beasiswa dapat mendapatkan bekal yang cukup untuk 

memulai dan mengembangkan usaha mereka. 

7. Harapan dari komunitas yang pertama pasti semoga bahasiswa mahasiswa 

dapat mengembangkan keterampilannya, memiliki ide-ide yang kreatif dan 

inovatif menciptakan orang-orang wirausaha yang dapat berkolaborasi di 

masa depan. 96Mendorong lebih banyak mahasiswa untuk terlibat dalam 

wirausaha, menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier yang menarik 

dan relevan. 

Melalui harapan-harapan ini, komunitas tidak hanya ingin melihat 

mahasiswa sukses secara individu, tetapi juga ingin berkontribusi terhadap 

perkembangan ekosistem kewirausahaan yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Wawancara dengan Ketua Biro Kewirausahaan GenBI 

A. IDENTITAS 

Informan  : Septia Maya Ningsih 

Hari / Tanggal : Selasa, 20 Februari 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

B. JAWABAN 

1. Sebagai ketua program kewirausahaan Gen BI, biasanya saya menyusun 

rencana tahunan yang bertujuan lalu dikembangkan ke pelatihan-

pelatihannya, mencari mentor-mentor yang berpengalaman, mengatur jadwal-

jadwal pelatihan, gitu gitu aja sih biasanya. 6Dengan pendekatan ini, ketua 

program kewirausahaan Gen BI dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan pengembangan kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa, membantu mereka mewujudkan ide-ide bisnis mereka. 

2. Mengadakan workshop atau pelatihan dalam berwirausaha, Menawarkan 

kelas yang membahas aspek-aspek penting dari berwirausaha, seperti 

manajemen, pemasaran, dan pengembangan produk, Menghubungkan 

mahasiswa dengan mentor yang berpengalaman untuk memberikan 

bimbingan langsung dan masukan tentang ide-ide mereka, Mengadakan 

kunjungan ke perusahaan atau startup yang sukses agar mahasiswa bisa 

belajar langsung dari pengalaman pelaku bisnis nyata, Memfasilitasi acara di 

mana mahasiswa dapat bertemu dengan pengusaha lain, investor, dan alumni 

yang bisa memberi inspirasi dan membuka peluang baru, Memberikan 

dukungan langsung dalam merancang dan menjalankan rencana bisnis, 

sehingga mahasiswa bisa belajar melalui praktik. Dengan berbagai aktivitas 

ini, diharapkan para penerima beasiswa Gen BI dapat lebih kreatif dan 

percaya diri dalam mengembangkan usaha mereka. 

3. Menjadwalkan sesi konsultasi rutin, baik untuk yang sudah memiliki usaha 

maupun yang belum, untuk memberikan dukungan berkelanjutan. Terus ada 

grup atau forum online di mana mahasiswa bisa saling bertukar pengalaman, 

bertantangan, dan mendapatkan umpan balik. Mendorong kolaborasi antara 

mahasiswa yang sudah berwirausaha dengan yang belum, agar mereka bisa 

saling belajar. Dengan pendekatan yang sesuai, diharapkan mahasiswa dapat 

berkembang baik dalam usaha yang telah dimiliki maupun menemukan 

semangat untuk memulai usaha baru. 

4. Jenis pelatihannya biasanya workshop brain storming gitu terus kelas tentang 

menyusun bisnis, pelatihan design grafis pemasaran online, undang 

pengusaha sukses untuk berbagi pengalaman dan motivasinya untuk 



 

 

 

meningkatkan kreativitas berwirausaha .Dengan pelatihan ini, mahasiswa 

dapat mengasah kreativitas dan keterampilan kewirausahaan mereka. 

5. Untuk mempertahankan mahasiswa yang sudah memiliki usaha, itu biasanya 

kita dukung dan bimbing secara rutin, baik melalui mentoring maupun 

konsultasi kasih kesempatan mahasiswa untuk berinteraksi dengan pengusaha 

terus selenggarakan pelatihan yang fokus pada keterampilan lanjutan, seperti 

pemasaran digital, manajemen keuangan, dan inovasi produk. Kasih 

penghargaan kasih sesi untuk strategi dan perencanaan kedepan gitu aja 

6. Ajak mahasiswa untuk mendiskusikan minat, hobi, dan keterampilan mereka. 

Ini dapat membantu menemukan ide bisnis yang sesuai. Dorong mahasiswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok untuk saling berbagi ide dan 

membangun usaha bersama. Tawarkan dukungan emosional dan motivasi, 

agar mereka merasa lebih percaya diri untuk memulai usaha. Dengan cara-

cara ini, mahasiswa yang belum memiliki usaha dapat termotivasi untuk 

mengeksplorasi potensi mereka dan memulai perjalanan kewirausahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Wawancara dengan Mahasiswa GenBI 

A. IDENTITAS 

Informan  : Fajar Bara Dewa 

      Intan Wulan Sari 

      Ajeng Galuh Pangestu 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 23 Februari 2024 

Tempat   : IAIN Metro 

B. PERNYATAAN 

Mahasiswa Pertama 

1. Untuk meringankan beban orang tua dan memudahkan biaya biaya saat 

kuliah 

2. Selain mendapatkan duit saya juga mendapatkan relasi yang banyak dan 

program-program yang diberikan oleh komunitas Gen BI 

3. Tentu saja ada selain menerima beasiswa dengan mengikuti program-

program yang telah disediakan yang telah dibentuk oleh komunitas candy 

tata cara tidak langsung mengembangkan soft skill yang dimiliki  

4. Yang berhubungan dengan wirausaha itu biasanya berjualan dan membuat 

desaign grafik 

5. Yang pertama biasanya mengadakan pelatihan pelatihan, memberikan 

mentoring atu pendampingan, sharing diskusi biasanya gitu gitu aja sih 

6. Iya dengan hal hal yang diberikan itu kalau ditelateni bener bener bisa 

meningkatkan kreativitas karna dari cara cara itu sebagai orang yang butuh 

dana untuk kehidupan bisa dijadikan dasar untuk meningkatkan kreativitas 

berwirausaha  

7. Biasanya yang dilakukan itu mereka belajar membuat produknya terus 

dipasarkan atau ya simulasi bisnis gitu setelah dapet pelatihan dan 

mentoring itu terus belajar meningkatkan lagi keterampilan dalam 

berwirausaha nya memikirkan ide ide baru pokoknya biar bisa 

menciptakan sumber penghasilan itu 

8. Efektif sih efektif cuma kadang karna udah capek kuliah untuk mentoring 

untuk pelatihan itu agak capek jadi males kalo bisa waktunya lebih 

fleksibel lagi aja 

9. Diteruskan tapi dikembangkan agar bisa menjadi lebih baik dari sekarang 

dan mengerti apa yang dibutuhkan mahasiswa 

 



 

 

 

Mahasiswa Kedua 

1. Untuk meringankan beban orang tua dan memudahkan biaya biaya saat 

kulia 

2. Selain mendapatkan duit saya juga mendapatkan relasi yang banyak dan 

program-program yang diberikan oleh komunitas BI 

3. Tentu saja ada selain menerima beasiswa dengan mengikuti program-

program yang telah disediakan yang telah dibentuk oleh komunitas candy 

tata cara tidak langsung mengembangkan soft skill yang dimiliki  

4. Yang berhubungan dengan wirausaha itu biasanya berjualan dan membuat 

desaign grafik 

5. Yang pertama biasanya mengadakan pelatihan pelatihan, memberikan 

mentoring atu pendampingan, terus ada akses modalnya, sharing diskusi 

biasanya gitu gitu aja sih 

6. Iya dengan hal hal yang diberikan itu kalau ditelateni bener bener bisa 

meningkatkan kreativitas karna dari cara cara itu sebagai orang yang butuh 

dana untuk kehidupan bisa dijadikan dasar untuk meningkatkan kreativitas 

berwirausaha  

7. Biasanya yang dilakukan itu mereka belajar membuat produknya terus 

dipasarkan atau ya simulasi bisnis gitu setelah dapet pelatihan dan 

mentoring itu terus belajar meningkatkan lagi keterampilan dalam 

berwirausaha nya memikirkan ide ide baru pokoknya biar bisa 

menciptakan sumber penghasilan itu 

8. Efektif sih efektif cuma kadang karna udah capek kuliah untuk mentoring 

untuk pelatihan itu agak capek jadi males kalo bisa waktunya lebih 

fleksibel lagi aja 

9. Diteruskan tapi dikembangkan agar bisa menjadi lebih baik dari sekarang 

dan mengerti apa yang dibutuhkan mahasiswa 

 

Mahasiswa Ketiga 

1. Untuk meringankan beban orang tua dan memudahkan biaya biaya saat 

kulia 

2. Selain mendapatkan duit saya juga mendapatkan relasi yang banyak dan 

program-program yang diberikan oleh komunitas BI 

3. Tentu saja ada selain menerima beasiswa dengan mengikuti program-

program yang telah disediakan yang telah dibentuk oleh komunitas candy 

tata cara tidak langsung mengembangkan soft skill yang dimiliki  

4. Yang berhubungan dengan wirausaha itu biasanya berjualan dan membuat 

desaign grafik 

5. Yang pertama biasanya mengadakan pelatihan pelatihan, memberikan 

mentoring atu pendampingan, terus ada akses modalnya, sharing diskusi 

biasanya gitu gitu aja sih 



 

 

 

6. Iya dengan hal hal yang diberikan itu kalau ditelateni bener bener bisa 

meningkatkan kreativitas karna dari cara cara itu sebagai orang yang butuh 

dana untuk kehidupan bisa dijadikan dasar untuk meningkatkan kreativitas 

berwirausaha  

7. Biasanya yang dilakukan itu mereka belajar membuat produknya terus 

dipasarkan atau ya simulasi bisnis gitu setelah dapet pelatihan dan 

mentoring itu terus belajar meningkatkan lagi keterampilan dalam 

berwirausaha nya memikirkan ide ide baru pokoknya biar bisa 

menciptakan sumber penghasilan itu 

8. Efektif sih efektif cuma kadang karna udah capek kuliah untuk mentoring 

untuk pelatihan itu agak capek jadi males kalo bisa waktunya lebih 

fleksibel lagi aja 

9. Diteruskan tapi dikembangkan agar bisa menjadi lebih baik dari sekarang 

dan mengerti apa yang dibutuhkan mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA INFORMAN 

GENERASI BARU  INDONESIA (GENBI) 

No Nama Status 

1 Shaumi Gahara Pembina Gen BI  

2 Septia Maya Ningsih Ketua Biro Kewirausahaan  

3 Fajar Bara Dewa  Mahasiswa BI 

4 Intan Wulan Sari Mahasiswa BI  

5 Ajeng Galuh Pangestu  Mahasiswa BI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

No Objek Dokumentasi 
Hasil 

Ada Tidak 

1 Sejarah Berdirinya Gen BI    

2 Visi dan Misi Gen BI    

3 Struktur Organisasi Gen BI    

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Ahmad Saefudin, lahir di Tulang Bawang, 08 

September 2001, Saya adalah anak kedua dari dua 

bersaudara, dari pasangan Mahmud dan Nanik.  

Sae adalah nama panggilan saya, saya terlahir di keluarga 

yang sederhana, Sejak kecil, saya selalu dinasehati oleh ayah 

untuk selalu rajin beribadah, jujur dan baik terhadap sesama. 

Ketika berumur 7 tahun, ia memulai pendidikan di SDN 2 Kahuripan Jaya, Tulang 

Bawang, kemudian setelah lulus melanjutkan pendidikannya di SMP Nurul Iman. 

Setelah lulus dari SMP di tahun 2017 dan melanjudkan sekolah SMA di SMAN 1 

Pagar Dewa dan melanjutkan pendidikan selanjutnya di IAIN Metro Pada 2019. 

 


